BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Tentang PT Perkebunan Nusantara V (Persero)

PT.Perkebunan Nusantara V (Persero), yang selanjutnya disebut
“Perusahaan”, pada awalnya merupakan Badan Usaha Milik Negara yang
didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) No. 10
tahun 1996 tanggal 14 Pebruari 1996 tentang Penyetoran Modal Negara
Republik Indonesia untuk pendirian Perusahaan. Pada awalnya merupakan
konsolidasi proyek-proyek pengembangan kebun eks PT Perkebunan (PTP) II,
PTP IV dan PTP V di Provinsi Riau.

Anggaran Dasar Perusahaan diaktakan oleh Harun Kamil SH., Notaris
di Jakarta dengan Akta No. 38 tanggal 11 Maret 1996 dan telah mendapat
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-
8333.HT.01.01TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 4 Oktober 1996 serta
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 8565/1996.%

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan.
Perubahan terakhir sejalan dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No. 72
tahun 2014 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik
Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT

Perkebunan Nusantara Il yang mengalihkan 90% saham PTPN V dari milik
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Negara menjadi milik PTPN**'111. Perubahan struktur saham ini merubah
status Perusahaan dari BUMN menjadi Anak Perusahaan Holding BUMN
Perkebunan dengan PTPN 11l sebagai Champion.

Perubahan tersebut diatas dituangkan dengan Akta No. 26 tanggal 23
Oktober 2014 dibuat dihadapan Nanda Fauz Iwan, SH. M.Kn. Notaris di
Jakarta Selatan. Dan telah mendapat pengesahan dari Menkumham RI melalui
Surat Nomor: AHU-10531.40.20.2014 tanggal 04 November 2014.

Perusahaan per Desember 2014 memiliki kebun inti sawit dengan total
luas areal tanaman seluas 78.340,09 Ha dengan komposisi TM seluas
57.419,60 ha, TBM seluas 17.540,09 ha, TB/TU/TK seluas 2.736, areal
bibitan seluas 127,40 ha dan areal non produktif seluas 517 ha. Perusahaan
juga memiliki kebun inti karet dengan total luas areal 8.184 ha dengan
komposisi TM seluas 5.215 ha, TBM seluas 2.898 ha, TB/TU/TK seluas 68 ha
dan bibitan seluas 3 ha.*®

Untuk mengolah komoditi kelapa sawit, Perusahaan memiliki 12 unit
Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 570
ton TBS per jam dengan hasil olahan berupa minyak sawit dan inti sawit.
Kemudian untuk mengolah lanjut komoditi inti sawit, Perusahaan memiliki 1
unit Pabrik Palm Kernel Oil dengan kapasitas terpasang sebesar 400 ton inti
sawit/hari dengan hasil olahan berupa Palm Kernel Oil (PKO) dan Palm

Kernel Meal (PKM).
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Pengelolaan areal tanaman saat ini memasuki peralihan dari siklus
tanaman pertama (Gen-1) menuju siklus tanaman kedua (Gen-2). Siklus
pertama dimulai pada era tahun 1980-an melalui proyek-proyek
pengembangan kebun eks PT Perkebunan (PTP) II, IV dan V di Provinsi Riau.
Peralihan dari Gen-1 menuju Gen-2 telah dimulai sejak tahun 2003 yang
ditandai dengan replanting areal-areal tanaman usia tua/tua renta yang sudah
menurun nilai ekonomis produksinya. Fase peralihan Gen-1 ke Gen-2 ini
diperkirakan tuntas pada tahun 2017. Pada saat itulah, seluruh tanaman
Perusahaan merupakan tanaman Gen-2 yang diharapkan lebih produktif
dibandingkan Gen-1, sebagai buah dari inovasi berlanjut di bidang budidaya

tanaman.

. Visi dan Misi
Visi : “Menjadi Perusahaan Agribisnis Terintegrasi yang Berkelanjutan dan
Berwawasan Lingkungan”
Misi: "Pengelolaan Agro industri Kelapa Sawit dan Karet secara efisien
bersama mitra untuk kepentingan stakeholder"
"Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, Kkriteria
minyak sawit berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian
lingkungan guna menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pelanggan™*®

"Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang SDM melalui

pengelolaan sumber daya manusia berdasarkan praktek-praktek terbaik dan
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sistem manajemen SDM terkini guna meningkatkan kompetensi inti

perusahaan”

C. Sistem Tata Nilai Perusahaan

Falsafah : “Setiap insan PT PN V (Persero) meyakini bahwa Kkerja
keras, kerja cerdas, kerja ikhlas akan bermakna bagi perusahaan, mitra kerja,
masyarakat, dan lingkungan, untuk mencapai kinerja unggul”

Motto : “Journey to excellence” (menuju keunggulan)
Nilai-Nilai Perseroan : “SINERGI, INTEGRITAS, PROFESIONAL”
(S1P)

Kompetensi Inti : Mengelola Kebun Inti, Plasma dan Kemitraan dalam

pemenuhan bahan baku untuk menghasilkan produk yang berkelanjutan dan

sesuai harapan pasar.”

D. Manajemen PTPN V

1. Dewan Komisaris

Amrizal : Komisaris Utama
Refdion : Komisaris
Ari Dwipayana . Komisaris

2. Dewan Direksi

Mohamad Yudayat . Direktur Utama
Balaman Tarigan : Direktur Operasional
M. Arwin Nasution : Direktur Komersil

*Ohttps://www.ptpn5.com//profil. 15 Mei 2017
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E. Bidang Usaha PT PN V (Persero)

Sebagai salah satu Perseroan perkebunan milik negara yang telah
cukup lama bergerak di bidang perkebunan sawit dan karet, sampai saat ini
Perseroan tetap fokus pada kedua bidang usaha andalan tersebut. Untuk
meningkatkan Kinerjanya, Perseroan melakukan berbagai usaha antara lain
meningkatkan volume dan kualitas produksi hasil olah minyak sawit (CPO),
inti sawit, Palm Kernel Oil (PKO), Palm Kernel Meal (PKM), Ribbed Smoked
Sheet (RSS), Standard Indonesia Rubber 10/20 (SIR 10/20) dan produk
lainnya.*

1. Jenis Produk
a. Minyak Sawit dan Inti Sawit

b. Karet.%?

F. Tanggung Jawab Sosial

Sebagai salah satu entitas bisnis yang besar di Provinsi Riau,
Perusahaan selalu berusaha keras untuk terus menjaga eksistensi dan
keberlanjutan operasionalnya agar dapat memberikan manfaat optimal baik
bagi para pemegang saham (shareholders) maupun stakeholders. Komitmen
tersebut menjadi salah satu pegangan penting bagi manajemen untuk
mengelola perusahaan.

Perusahaan sebagai bagian dari lingkungan bisnis menjaga

keharmonisan dan keselarasan dengan komponen lingkungan internal dan
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eksternal seperti karyawan, konsumen, pemasok, masyarakat sekitar,
lingkungan ekologi dan komponen lainnya. Salah satu usaha yang dilakukan
Perusahaan adalah selalu mengikuti perkembangan Konferensi Minyak Sawit
Lestari atau RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Qil).

RSPO merupakan prakarsa berbagai pengambil keputusan di dunia
mengenai minyak sawit lestari dan telah menghasilkan 8 prinsip dan 39
kriteria yang meliputi dimensi hukum, tanggung jawab lingkungan atau
ekologi, tenaga kerja dan sosial, dan komitmen ekonomi jangka panjang.
Tujuan utama RSPO adalah untuk meningkatkan pertumbuhan dan
penggunaan minyak sawit lestari melalui kerjasama dalam mata rantai
pemasokan dan membuka dialog antara para pengambil keputusan.®
1. Lingkungan Ekologis

Isu miring kerusakan lingkungan hidup akibat alih fungsi hutan
menjadi areal perkebunan merupakan salah satu bentuk kampanye negatif
yang sangat tidak menguntungkan bagi keberlanjutan industry perkebunan,
khususnya sektor industri kelapa sawit dan karet, yang diusahakan
Perusahaan karena secara tidak langsung dapat memengaruhi citra dan
kinerja Perusahaan.

2. Konsumen
Perusahaan tidak berhubungan langsung dengan pembeli produk

Perusahaan. Proses penjualan dilaksanakan lewat Kantor Pemasaran
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Bersama (KPB) PTPN I-XIV melalui proses tender. Namun Perusahaan
senantiasa memelihara kualitas produk yang diserahkan kepada pembeli..
Karyawan

Hubungan antara Perusahaan dan karyawan dituangkan dalam
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang disusun oleh Perusahaan dan
karyawan yang diwakili oleh Serikat Pekerja Perkebunan (SP Bun).
Perjanjian yang diperbaharui setiap dua tahun ini mengatur hak dan
kewajiban Perusahaan dan karyawan serta tunduk pada Undang-Undang
Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 dan peraturan ketenagakerjaan
lainnya. Perusahaan memberikan fasilitas yang memadai kepada
karyawan, baik fasilitas kesehatan, fasilitas peribadatan, fasilitas ekonomi
(melalui koperasi karyawan), fasilitas olahraga dan fasilitas lainnya.

Perusahaan menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti
(defined benefit) untuk seluruh karyawan tetap melalui Dana Pensiun
Perkebunan (Dapenbun). Dalam program ini, manfaat pensiun yang akan
dibayarkan dihitung berdasarkan gaji pokok terakhir dan masa kerja
karyawan. Berdasarkan laporan aktuaris Tubagus Syafrial, FLMI, FSAI,
MBA dari PT Binaputera Jaga Hikmah rasio pendanaan dana pensiun
Perusahaan telah mencapai 100%, sehingga memenuhi Kualitas
Pendanaan Tingkat Pertama.

Pembinaan karyawan dilaksanakan secara terstruktur melalui
mekanisme reward and punishment serta mutasi dan promosi. Sedangkan

untuk pengembangan karyawan, Perusahaan memberikan kesempatan
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untuk mengikuti berbagai program pendidikan, baik yang diselenggarakan
secara internal (in house training) maupun yang diselenggarakan oleh
lembaga-lembaga pendidikan. Perusahaan juga menyediakan peluang yang
sama kepada karyawan yang memiliki kompetensi bidang kerja yang
dibutuhkan perusahaan untuk pengembangan Kkarirnya sesuai dengan
kelayakan dan kemampuan.

Proses pengembangan karir karyawan dilakukan melalui tahapan-
tahapan uji kelayakan dan kepatutan sesuai dengan standar Perusahaan.
Pelaksanaan rekrutmen karyawan baru didasari atas kebutuhan Perusahaan

dan dilaksanakan melalui lembaga independen.®*
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